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The study of the concept of ruh in the Qur'an is one of the
most complex and multidimensional discussions in Islamic
theology. The term ruh not only represents a metaphysical
entity breathed into humans by Allah, but also has layered
theological, philosophical, and spiritual meanings. This
study aims to analyze the meaning of ruh in the Qur'an based
on classical and modern interpretive approaches and relate
it to the views of Islamic philosophers such as Ibn Sina, Al-
Ghazali, and Fakhr al-Din al-Razi. The research method
used is a literature study with qualitative analysis of primary
sources of interpretation and Islamic philosophical
literature. The results of the study show that the spirit has a
diversity of meanings that include the dimensions of
biological life, intellectual consciousness, and divine
radiance. In addition, a comprehensive understanding of the
spirit has implications for the formation of spiritual
character and Islamic education oriented towards the
development of human spiritual potential.

Abstrak

Kata Kunci:

Konsep,
Multi Layer,
Ruh,
Al-Qur’an

Kajian mengenai konsep ruh dalam Al-Qur’an merupakan
salah satu pembahasan yang paling kompleks dan
multidimensi dalam teologi Islam. Istilah ruh tidak hanya
merepresentasikan entitas metafisik yang ditiupkan Allah
kepada manusia, tetapi juga mengandung makna teologis,
filosofis, dan spiritual yang berlapis. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis makna ruh dalam Al-Qur’an
berdasarkan pendekatan tafsir klasik dan modern serta
mengaitkannya dengan pandangan para filsuf Islam seperti
Ibnu Sina, Al-Ghazali, dan Fakhr al-Din al-Razi. Metode
penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan dengan
analisis kualitatif terhadap sumber-sumber primer tafsir dan
literatur filsafat Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ruh memiliki keberagaman makna yang meliputi dimensi
kehidupan biologis, kesadaran intelektual, dan pancaran
ilahi. Selain itu, pemahaman yang komprehensif tentang ruh
berimplikasi pada pembentukan karakter spiritual dan
pendidikan Islam yang berorientasi pada pengembangan
potensi ruhani manusia.
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PENDAHULUAN

Konsep ruh dalam Al-Qur’an merupakan salahsatu tema sentral yang sering
menimbulkan perdebatan di kalangan mufasir, teolog, dan filsuf Muslim (Ulfa, 2024). Dalam
berbagai ayat Al-Qur’an, istilah ruh digunakan dalam konteks yang berbeda-beda terkadang
menunjuk pada kehidupan biologis, kadang bermakna wahyu, dan kadang pula diidentikkan
dengan substansi ilahiah yang menjadi sumber kesadaran manusia (Lubis, 2020). Kompleksitas
makna ini menjadikan kajian tentang ruh bukan sekadar pembahasan metafisik, melainkan juga
refleksi mendalam tentang hakikat manusia, kehidupan, dan hubungan dengan Tuhan (Sakunab
& Riyanto, 2023).

Al-Qur’an sendiri menyinggung persoalan ruh dengan cara yang penuh hikmah dan
ketersembunyian. Dalam QS. Al-Isra’ [17]:85 disebutkan: “Dan mereka bertanya kepadamu
tentang ruh. Katakanlah: Ruh itu termasuk urusan Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi
pengetahuan melainkan sedikit”. Ayat ini menggambarkan bahwa hakikat ruh merupakan
wilayah metafisik yang tidak dapat dijangkau sepenuhnya oleh akal manusia (Rohman, 2025).
Namun demikian, Al-Qur’an tetap memberikan petunjuk yang cukup untuk memahami ruh
sebagai aspek esensial dari keberadaan manusia (Panjaitan et al., 2024).

Dari perspektif teologis, 7uh menjadi penanda kehidupan dan kemuliaan manusia sebagai
makhluk yang ditiupkan unsur Ilahi (QS. As-Sajdah [32]:9). Sementara itu, dalam dimensi
filosofis, ruh dipahami sebagai substansi rasional dan immaterial yang menjadi penggerak jasad,
sebagaimana diuraikan oleh para filsuf Muslim klasik (Azwar et al., 2025). Dalam konteks
spiritualitas dan pendidikan Islam, pemahaman tentang ruk sangat penting untuk membangun
manusia paripurna (insan kamil) yang seimbang antara dimensi jasmani dan ruhani (Kurnia et al.,
2025). Dengan demikian, kajian mendalam mengenai konsep rus menjadi sangat pengting, karena
bersinggungan langsung dengan keimanan kita sebagai ummat muslim.

TINJAUAN PUSTAKA

Tentunya memahami bagaimana konsep ruk dalam al Quran sudah banyak dilakukan,
seperti kajian oleh: Ismail Pane (Pane, 2024) yang berjudul Dilalah Makna Rith dalam Penafsiran
Ibnu Katsir dan Quraish Shihab berfokus pada interpretasi istilah rizh dalam Al-Qur’an.
Penelitian ini bertujuan untuk mengklarifikasi makna serta ragam penafsiran istilah rizh dalam Al-
Qur’an, khususnya dalam konteks pemahamannya sebagai ruh, utusan, atau bahkan Al-Qur’an itu
sendiri. Metode yang digunakan adalah tafsir mugaran (komparatif), dengan membandingkan
ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan istilah riz dengan ayat-ayat lain, hadis, serta berbagai
penafsiran ulama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ibnu Katsir dan Quraish Shihab memiliki
kesepahaman bahwa istilah 72k merujuk pada sesuatu yang memungkinkan makhluk hidup untuk
hidup, serta dapat bermakna utusan seperti Malaikat Jibril, Al-Qur’an, maupun bentuk
pertolongan Allah Swt. Meskipun demikian, keduanya tidak mengemukakan definisi atau
konseptualisasi yang eksplisit mengenai hakikat 7it/, melainkan lebih banyak menyajikan dan
mengompilasi pandangan para sarjana dan mufasir sebelumnya.

Penelitian Zaenatul Hakamah(Hakamah, 2015), dalam karyanya Ruh dalam Perspektif
Al-Qur’an dan Sains Modern, mengkaji bagaimana konsep ruh dapat dipahami melalui
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pendekatan ilmiah. Hikamah menekankan pentingnya peran sains dan ilmu pengetahuan dalam
upaya memahami ruh, serta menjelaskan kemungkinan ruk dijadikan sebagai objek kajian dalam
penelitian ilmiah. Penelitian tersebut mencakup berbagai konteks dan makna ruk yang terdapat
dalam Al-Qur’an, sekaligus membahas bagaimana ruh dapat diidentifikasi dan didefinisikan
melalui pendekatan sains dan metodologi ilmiah modern.

Tesisi ulfa (Ulfa, 2024) juga telah membahas ruh dari perspektif Al Zamakhsyari
Penelitian ini mengkaji konsep makna ruh dan nafs dalam Al-Qur’an dengan menggunakan
pendekatan kualitatif melalui analisis tematik. Data primer diperoleh dari Tafsir al-Kasysyaf,
sedangkan data sekunder bersumber dari jurnal ilmiah, artikel, tesis, dan disertasi yang relevan
dengan topik kajian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ruh merupakan rahasia Allah Swt. yang
tidak dapat dipahami secara mendalam oleh manusia, sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an.
Sementara itu, nafs dipahami sebagai jawhar (substansi) rohaniah yang bersifat suci dan memiliki
eksistensi yang terpisah dari jasad.

Dari tiga penelitian diatas, maka pada kesempatan kali ini peneliti akan membahas
konsep ruh yang lebih komprehensif. dengan menggunakan konsep multilayer ruh dalam
al-qur'an dan menggabungkannya dengan analisis Interdisipliner penelitian ini
diharapkan dapat melengkapi ketiga penelitian terdahu.

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research). Pendekatan ini digunakan karena dinali cicok dengan
objek yang akan diteliti, yang mana penelitian in akan mengkaji lapisan makna ruh yang
terkandung dalam Al-Quran, serta bagaimana interdisipliner ilmu pengetahuan
memahami konsep ruh.
Subjek Penelitian

Subjek data meliputi Al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir klasik serta kontemporer
yang membahas konsep ruh, sedangkan data sekunder berasal dari jurnal ilmiah, buku,
dan hasil penelitian terdahulu yang relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
dokumentasi dan studi literatur
Analisis Data

Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif-analitis untuk mengidentifikasi
lapisan-lapisan makna (multilayer) ruh dalam Al-Qur’an, kemudian dikaji secara
komparatif dan sintesis interdisipliner guna memperoleh pemahaman yang komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Terminologi dan Akar Linguistik Ruh

Secara etimologis, kata ruh (zs)) berasal dari akar kata r-w-i yang berarti “angin”,
“napas”, atau “kesejukan” (Manzur, 1997). Dalam konteks kebahasa Araban, makna ini
mengandung konotasi kehidupan dan gerak, karena angin dan napas merupakan tanda adanya
kehidupan. Dalam Al-Qur’an, istilah ruh muncul lebih dari dua puluh  kali dalam berbagai
bentuk dan konteks semantic (Hakamah, 2015). Kadang ia merujuk kepada kehidupan biologis,
kadang bermakna wahyu atau ilham, dan kadang pula menunjuk pada malaikat Jibril sebagai
pembawa wahyu (ruh al-qudus) (Tlili, 2017).

Menurut Al-Raghib al-Asfahani dalam Mufradat Alfaz al-Qur’an, ruh memiliki dua
makna dasar: pertama, substansi halus yang menjadi sumber kehidupan jasmani; kedua, unsur
ilahi yang ditiupkan Allah ke dalam diri manusia sebagai potensi spiritual dan intelektual.
Pengertian ini menegaskan bahwa ruh merupakan aspek sentral dari eksistensi manusia yang tidak
dapat diurai sepenuhnya dengan pendekatan empiris (Panjaitan et al., 2024).
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Makna Ruh dalam Perspektif Teologis

Dalam pandangan teologi Islam, ruh dipahami sebagai ciptaan Allah yang menjadi
penanda kehidupan dan kesadaran manusia. Al-Qur’an menyebutkan bahwa Allah meniupkan
ruh-Nya kepada manusia ketika proses penciptaan Adam: “Kemudian Dia menyempurnakannya
dan meniupkan ke dalamnya ruh (ciptaan)-Nya...” (QS. As-Sajdah [32]:9).

Para mufasir seperti Al-Tabari (2000) menafsirkan ayat ini bahwa ruks merupakan
pemberian langsung dari Allah yang menunjukkan kemuliaan manusia di atas makhluk lainnya
(Panjaitan et al., 2024). Sedangkan Fakhr al-Din al-Razi dalam Mafatih al-Ghaib menegaskan
bahwa penyebutan “ruh-Ku” bukan berarti bagian dari zat Allah, tetapi menunjukkan bentuk
penghormatan (tasyriif) terhadap manusia yang dianugerahi akal dan kesadaran spiritual
(Abrahamov, 1992).

Dari sini dapat dilihat bahwa secara teologis, ruh berfungsi sebagai penghubung antara
manusia dan Tuhan, antara dunia materi dan dunia spiritual. Dalam konteks iman, ruk juga
menjadi landasan bagi kesadaran moral dan tanggung jawab manusia terhadap Penciptanya
(Siswadi, 2024).

Dimensi Filosofis Ruh dalam Pemikiran Islam Klasik

Filsafat Islam menawarkan kerangka konseptual yang lebih luas dalam memahami
hakikat ruh. Para filsuf Muslim seperti Ibnu Sina, Al-Ghazali, dan Fakhr al-Din al-Razi telah
memberikan kontribusi besar dalam membedakan antara ruh, nafs, dan ‘aql. (Arroisi, 2022)

Menurut Ibnu Sina dalam Al-Najat dan Al-Syifa’, ruh merupakan substansi non-material
(jawhar ghayr maddi) yang bersifat sederhana, tidak terkomposisi, dan abadi (Mutalib et al.,
2025). Ia menjadi prinsip kehidupan yang menggerakkan tubuh dan memungkinkan manusia
untuk berpikir, merasa, serta mengenal realitas metafisis. Ibnu Sina membagi ruh menjadi tiga
kategori: ruh nabatiyah (jiwa vegetatif), ruh hayawaniyah (jiwa hewani), dan ruh insaniyah jiwa
rasional (Arroisi & Da’i, 2020). Ruh insaniyah inilah yang menurutnya bersifat kekal dan akan
tetap hidup setelah kematian jasad.

Berbeda dengan Ibnu Sina, Al-Ghazali dalam /hya’ ‘Ulum al-Din menekankan aspek
spiritual dan moral dari »uh (Maghriza & Nursikin, 2024). Ia memandang ruh bukan sekadar
substansi rasional, melainkan hakikat manusia sejati yang menjadi wadah bagi pengetahuan dan
kedekatan dengan Allah. Menurut Al-Ghazali, kebersihan ruh melalui ibadah, dzikir, dan
muhasabah merupakan syarat untuk memperoleh ma ‘rifatullah. Dalam pandangan Al-Ghazali,
ruh adalah cermin yang harus dijaga dari kekeruhan dosa agar mampu memantulkan cahaya Ilahi
(Ilyas, 2017).

Sementara itu, Fakhr al-Din al-Razi berusaha memadukan dimensi teologis dan filosofis.
Ia menyebut bahwa ruh memiliki dua dimensi: ruh jasmaniyah sebagai kekuatan penggerak
biologis, dan ruh ilahiyah sebagai pancaran dari sumber pengetahuan dan kesadaran tertinggi
(Akib, 2018). Pandangan integratif ini memperlihatkan upaya kalangan teolog-filosof untuk
menghubungkan antara akal, wahyu, dan pengalaman spiritual dalam memahami ruh.
Pandangan Sufi tentang Ruh dan Kesadaran Ilahi

Selain dimensi teologis dan filosofis, kaum sufi menafsirkan ruh sebagai aspek terdalam
dari diri manusia yang berhubungan langsung dengan Tuhan (Kartubi & Fil, 2025). Dalam
pandangan tasawuf, ruh merupakan “nafas llahi” atau nafakhah rabbaniyah yang menjadi
sumber kehidupan batin (Mutholingah, 2020). Ibn ‘Arabi menyebut ru/ sebagai “tajalli al-haqq
fi al-insan” manifestasi Tuhan dalam diri manusia yang memungkinkan terjadinya pengalaman
spiritual (Almirzanah, 2020). Oleh karena itu, perjalanan ruhani (suluk) dalam tasawuf adalah
proses penyucian diri untuk mengembalikan ruk kepada asalnya, yakni Tuhan Yang Maha Suci
(Fahrudi, 2015).

Konsep ini sejalan dengan Al-Qur’an yang menegaskan bahwa manusia akan kembali
kepada Allah dalam keadaan muthma innah jiwa yang tenang dan suci (QS. Al-Fajr [89]:27-30).
Dengan demikian, pemahaman tentang ruk dalam tradisi sufi menekankan dimensi praktis-
spiritual yang melengkapi analisis rasional-filosofis.
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Konteks dan Frekuensi Penyebutan Ruh dalam Al-Qur’an

Dalam Al-Qur’an, istilah rus disebut lebih dari dua puluh kali dalam konteks yang
beragam (Panjaitan et al., 2024). Di antaranya dalam bentuk al-ruh, ruh al-qudus, ruh al-amin,
ruh min amrihi, dan nafakhtu fihi min ruhi. Variasi ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak
mengungkapkan ruh dalam satu pengertian tunggal, melainkan dalam spektrum makna yang luas
mulai dari dimensi wahyu, malaikat, hingga esensi spiritual manusia.

Menurut analisis semantik yang dilakukan oleh Al-Raghib al-Asfahani dan diperkuat
oleh Manna’ al-Qaththan dalam Mabahits fi ‘Ulum al-Qur’an, penggunaan istilah ruh dapat
diklasifikasikan ke dalam empat kategori utama:

Ruh sebagai kehidupan biologis.

Dalam konteks QS. Al-Anbiya’ [21]:91, ruh dipahami sebagai daya kehidupan biologis
yang menandai dimulainya eksistensi makhluk hidup. Ayat tersebut “Kami tiupkan ke dalamnya
ruh dari Kami” menunjukkan bahwa kehidupan manusia bermula dari nafkh al-rith, yakni tiupan
ruh Ilahi yang menjadikan tubuh biologis berfungsi hidup. Dalam pandangan para mufasir seperti
al-ZamakhsyarT dan al-Razi, ruh di sini tidak hanya bermakna spiritual, tetapi juga sebagai energi
vital (hayah jasadiyah) yang menghidupkan unsur materi manusia. Dengan demikian, ruh sebagai
kehidupan biologis berfungsi sebagai penghubung antara dimensi jasmani dan Ilahi, menjadikan
manusia makhluk hidup yang memiliki kesadaran dan daya gerak, berbeda dari benda mati (Kolis,
n.d.).

Ruh sebagai malaikat Jibril.

Dalam QS. Al-Nahl [16]:102 dan Al-Syu‘ara’ [26]:193, istilah al-rih ditafsirkan oleh
mayoritas mufasir sebagai Malaikat Jibril, pembawa wahyu dari Allah kepada para nabi. Jibril
disebut al-rith al-qudus (Ruh yang suci) dan al-rith al-amin (Ruh yang terpercaya), menegaskan
kedudukannya sebagai perantara antara dunia [lahi dan dunia manusia. Dalam tafsir al-TabarT dan
Ibn Kathir, penyebutan Jibril sebagai 7uh menunjukkan bahwa ia merupakan perantara kehidupan
spiritual, karena melalui wahyu yang dibawanya, manusia memperoleh “kehidupan batin” berupa
iman dan pengetahuan Ilahi. Dengan demikian, ru/ dalam konteks ini bukanlah esensi biologis,
tetapi entitas malaikati yang membawa kehidupan rohaniah kepada manusia melalui petunjuk dan
kebenaran wahyu (Alam & Dandi, 2020).

Ruh sebagai wahyu atau ilham Ilahi.

Dalam QS. Al-Syuira [42]:52, istilah al-rith dimaknai sebagai wahyu atau ilham [1ahi yang
menyalakan kesadaran spiritual dalam diri Nabi dan manusia beriman. Ayat “Dan demikianlah
Kami wahyukan kepadamu ruh (wahyu) dari perintah Kami” menggambarkan bahwa wahyu
disebut ruh karena ia memberi kehidupan bagi jiwa dan akal sebagaimana ruh memberi kehidupan
bagi jasad. Para mufasir seperti al-Razi dan al-Baydawi menjelaskan bahwa wahyu dinamakan
ruh sebab fungsinya menghidupkan hati yang mati oleh kebodohan dan kesesatan, sementara
konteks modern dalam studi tafsir menafsirkannya sebagai bentuk energi kognitif Ilahi yang
menuntun manusia kepada kebenaran hakiki. Dengan demikian, ru/ pada ayat ini melambangkan
dimensi pengetahuan transenden, yaitu pancaran dari Tuhan yang menumbuhkan kesadaran batin
dan moralitas spiritual (Ys, 2021).

Ruh sebagai unsur Ilahi dalam penciptaan manusia.

Dalam QS. Al-Sajdah [32]:9, Allah berfirman, “Kemudian Dia menyempurnakannya dan
meniupkan ke dalamnya ruh (ciptaan)-Nya, ” yang menggambarkan ruh sebagai unsur Ilahi dalam
penciptaan manusia. Para mufasir klasik seperti al-TabarT dan Ibn Kathir menafsirkan tiupan ruh
ini sebagai bentuk pemberian sifat-sifat ketuhanan seperti pengetahuan, kehendak, dan kesadaran
yang membedakan manusia dari makhluk lainnya. Ruh dalam konteks ini bukan bagian dari Dzat
Allah, melainkan emanasi Ilahi yang menandai kehormatan dan potensi spiritual manusia. Secara
tasawuf, ayat ini menjadi dasar keyakinan bahwa dalam diri manusia terdapat nafakhah
rabbaniyah (tiupan Ilahi) yang menjadikannya mampu mengenal dan kembali kepada Tuhannya.
Dengan demikian, ruh dipahami sebagai dimensi ketuhanan dalam diri manusia, yang menjadi
sumber kesadaran, moralitas, dan orientasi transendennya (Zulkifli et al., 2024).

Keempat kategori ini menjadi landasan bagi para mufasir klasik dan modern dalam
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memahami konsep ruh secara sistematis.
Tafsir Klasik dan Modern tentang Ruh

Dalam tafsir klasik, perbedaan pandangan muncul terkait hakikat ruh: apakah ia
merupakan substansi material halus atau entitas immaterial yang berdiri sendiri (Suwandi, 2025).
Al-Tabari (w. 923 M) dalam Jami ‘ al-Bayan menafsirkan ruh pada QS. Al-Isra’ [17]:85 sebagai
rahasia Ilahi yang tidak dapat diketahui manusia kecuali sebatas yang dijelaskan dalam wahyu. Ia
menegaskan bahwa pertanyaan kaum Yahudi kepada Nabi Muhammad ¥ tentang ruh bukan
untuk mencari pengetahuan, melainkan untuk menguji kenabiannya. Karenanya, jawaban Al-
Qur’an menekankan keterbatasan akal manusia dalam memahami wilayah gaib.

Al-Razi (w. 1209 M) dalam Mafatih al-Ghaib menyajikan pendekatan rasional dan
spekulatif. Ia menyebutkan tiga pandangan: (1) ruh sebagai jasad halus yang tersebar di tubuh;
(2) ruh sebagai substansi non-material; dan (3) ruh sebagai bentuk kehidupan yang bersumber
dari Allah. Al-Razi memilih pandangan ketiga karena menurutnya, ruh adalah pancaran Ilahi yang
menghidupkan jasad namun tetap berada di luar jangkauan indra manusia.

Perspektif ini sejalan dengan diskursus filosofis Islam yang lebih luas mengenai sifat
jiwa, terutama sebagaimana diuraikan oleh tokoh-tokoh seperti Ibn Sina dan Al-Ghazali, yang
juga menekankan dimensi spiritual dari keberadaan manusia. Ibn Sina, misalnya, berargumen
bahwa jiwa bukan sekadar kekuatan hidup, tetapi juga memiliki akal dan rasionalitas, yang
esensial untuk memahami yang ilahi dan mencapai kesempurnaan moral (Akib, 2018).

Pandangan ini mendorong refleksi yang lebih mendalam tentang implikasi asal usul ilahi
jiwa, menyiratkan bahwa manusia bukan hanya entitas biologis tetapi juga pembawa tujuan yang
lebih tinggi, yang ditugaskan untuk mengelola ciptaan. Akibatnya, penyelidikan tentang sifat jiwa
mengarah pada pertimbangan etis yang mendalam tentang perilaku manusia dan tanggung jawab
kita terhadap kedua ranah fisik dan metafisik di mana kita berada.

Al-Maraghi (1952) dalam Tafsir al-Maraghi menegaskan bahwa ruh bukan sekadar unsur
biologis, melainkan potensi spiritual yang membedakan manusia dari makhluk lain. [a menyoroti
ayat QS. Al-Sajdah [32]:9 sebagai bukti bahwa kehidupan sejati manusia tidak hanya bergantung
pada unsur materi, tetapi juga pada dimensi ruhani yang menjadi sumber akal, kesadaran, dan
moralitas.

Berdasarkan pemahaman ini, sangat penting untuk menyadari bahwa integrasi dimensi
spiritual ke dalam kehidupan sehari-hari kita dapat secara signifikan memperkuat kerangka moral
dan proses pengambilan keputusan kita. Konsep Hagqiiqatul Insan, yang mencakup dimensi
spiritual, intelektual, dan etis dari keberadaan manusia, menyarankan bahwa pendekatan holistik
dalam memahami kemanusiaan dapat mengarah pada rasa tujuan dan tanggung jawab yang lebih
mendalam dalam masyarakat.

Perspektif ini tidak hanya memperkaya kehidupan individu tetapi juga memupuk
komunitas yang menghargai integritas moral dan pencerahan spiritual, yang pada akhirnya
berkontribusi pada masyarakat yang lebih manusiawi dan adil. Selain itu, seperti yang ditekankan
oleh Al-Ghazali, hati (qalb) berfungsi sebagai pusat kesadaran moral, mengarahkan individu
menuju tindakan etis yang selaras dengan esensi spiritual mereka, sehingga menjembatani
kesenjangan antara keberadaan material dan tujuan ilahi (Haryanto & Janan, 2025).

Pandangan mufasir klasik ini memperlihatkan kesinambungan pemikiran antara
pendekatan tekstual ta‘abbudi dan rasional ta‘aqquli. Keduanya sepakat bahwa ruh adalah
ciptaan Allah yang misterinya tidak dapat diselami sepenuhnya, namun efeknya nyata dalam
kehidupan manusia.

Dalam tafsir modern, seperti yang dikemukakan oleh Muhammad Abduh dan Rasyid
Ridha dalam Tafsir al-Manar, penafsiran terhadap ruh cenderung diarahkan pada aspek rasional
dan ilmiah. Menurut mereka, ruh adalah kekuatan hidup yang menautkan antara dunia materi dan
dunia immateri, bukan sekadar simbol mistik. Mereka juga menolak pandangan fatalistik yang
memisahkan ruh dari tanggung jawab moral manusia (Afifi & Syaugani, 2024).

Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah menegaskan bahwa makna ruh tidak dapat
disamakan di setiap ayat (Hidayati & Himmawan, 2024). Dalam konteks wahyu, »uh menunjuk
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pada sumber petunjuk Ilahi; dalam konteks penciptaan, ia bermakna daya hidup yang
dianugerahkan Allah; sementara dalam konteks spiritual, rus menjadi simbol kesadaran moral
dan hubungan transenden antara manusia dan Tuhannya.

Selain itu, interpretasi yang beragam tentang ruh dalam karya Quraish Shihab menyoroti
kompleksitas pemikiran Islam mengenai esensi jiwa dan implikasinya bagi keberadaan manusia.
Karena konsep ruh melampaui sekadar fisik, hal ini mendorong penyelidikan yang lebih
mendalam terhadap dimensi etis perilaku manusia, mendorong individu untuk mengembangkan
kesadaran moral yang selaras dengan bimbingan ilahi.

Perspektif ini selaras dengan pembahasan kontemporer tentang integrasi spiritualitas
dalam kerangka pendidikan, di mana pembinaan penalaran etis menjadi prioritas utama dalam
membentuk individu yang seimbang dan mampu menghadapi tantangan modern (Zulkifli et al.,
2024). Dengan memahami ruh sebagai sumber kehidupan dan jembatan menuju yang ilahi, para
cendekiawan dapat mengembangkan pendekatan pendidikan yang lebih holistik, yang tidak hanya
menekankan pertumbuhan intelektual tetapi juga perkembangan spiritual, sehingga memperkaya
pengalaman pendidikan secara keseluruhan

Pendekatan Quraish Shihab juga mencerminkan paradigma tafsir kontekstual yang
menggabungkan antara tekstualitas Al-Qur’an dan realitas modern. Menurutnya, Al-Qur’an
sengaja mempertahankan ambiguitas makna ruh agar manusia terus merenung dan menyadari
keterbatasannya dalam menjangkau hakikat Tuhan (Aisyah, 2021).

Melalui keterangan makna ruh oleh mufassir klasik dan modern dapat diihat bahwasanya
pendapat mereka berbeda mengenai makna ruh. Sejatinya perbedaan ini adalah kekayaan
pengetahuan, yang didasari oleh latar belakang dan konteks yang berbeda. Tentunya perbedaan
tersebut dapat kita pelajari, kita manfaatkan sebagai sumber pengetahuan baru tanpa harus
condong kepada salahsatunya. Dengan demikian pengertahuan kita mengenai konteks, konsep
mengenai ruh semakin holistic.

Jika tafsir klasik lebih menekankan pada misteri 7us dan keterbatasan manusia dalam
memahaminya, maka tafsir modern berusaha menghadirkan makna yang lebih aplikatif terhadap
kehidupan kontemporer. Kedua pendekatan ini sebenarnya saling melengkapi. Pendekatan klasik
menjaga kesakralan dan dimensi gaib ruh, sedangkan pendekatan modern membuka ruang
refleksi rasional dan spiritual yang lebih luas. Keduanya sama-sama menegaskan bahwa
pemahaman tentang ruh tidak berhenti pada tataran metafisika, tetapi harus berlanjut pada
transformasi moral dan spiritual manusia.

Dalam konteks pendidikan dan kehidupan modern, pemahaman integratif terhadap ruh
sangat penting untuk membangun kesadaran bahwa manusia bukan hanya makhluk biologis,
tetapi juga makhluk spiritual yang memiliki tanggung jawab etik terhadap dirinya, sesama, dan
Tuhannya.

Ruh dalam Perspektif Filsafat Islam

Kajian mengenai ruh dalam filsafat Islam menempati posisi penting dalam memahami
hubungan antara jasad, akal, dan jiwa (Salam & Huzain, 2020). Para filsuf Muslim berupaya
menjelaskan konsep ruh tidak hanya berdasarkan wahyu, tetapi juga melalui pendekatan rasional-
metafisis yang dipengaruhi oleh filsafat Yunani, khususnya pemikiran Plato dan Aristoteles
(Normuslim & Latifah, 2025). Namun, para pemikir Islam mengislamisasi gagasan tersebut
dengan menempatkan Tuhan sebagai sumber kehidupan dan kesadaran (Sahid et al., 2024).

Bagi para filsuf Muslim klasik, ruh bukan sekadar substansi metafisik yang memberi
kehidupan, tetapi juga prinsip kesadaran dan identitas manusia (Azwar et al., 2025). Mereka
bersepakat bahwa ruh bersifat non-material, abadi, dan menjadi penghubung antara alam materi
dan alam ketuhanan. Namun, cara mereka memahami dan mengartikulasikan hubungan ini
berbeda-beda tergantung pada latar belakang teologis dan epistemologis masing-masing.

Abu ‘Ali Ibnu Sina (980—1037 M) merupakan salah satu tokoh yang paling berpengaruh
dalam pengembangan filsafat Islam. Dalam karya monumentalnya A/l-Syifa’ dan Al-Najat, Tbnu
Sina memandang ruh (jiwa) sebagai substansi rasional yang immaterial dan independen dari
tubuh (Salsa Bila Ivanda et al., 2025). Menurut Ibnu Sina, ruk terdiri dari tiga tingkatan: Ruh
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Nabatiyah (jiwa vegetatif): bertanggung jawab atas pertumbuhan dan reproduksi, dimiliki oleh
tumbuhan dan makhluk hidup lain, Ruh Hayawaniyah (jiwa hewani): mengatur gerak, perasaan,
dan imajinasi, terdapat pada hewan dan manusia, Ruh Insaniyah (jiwa rasional): memiliki
kemampuan berpikir, mengenal kebenaran universal, dan memahami hakikat ketuhanan hanya
dimiliki manusia (Sirait, 2021).

Ibnu Sina menegaskan bahwa ruh insaniyah bersifat kekal, karena ia tidak tersusun dari
unsur materi. Ketika tubuh binasa, ruh tetap eksis dan akan kembali kepada asalnya, yaitu alam
immateri (Rahma et al., 2024). Pandangan ini menjadi dasar bagi argumen keabadian jiwa dalam
tradisi filsafat Islam. Konsepsi Ibnu Sina ini memperlihatkan adanya harmoni antara wahyu dan
rasio. la tidak menolak kebenaran teologis Al-Qur’an tentang asal Ilahi »uA, namun berusaha
menafsirkan bagaimana ruh bekerja secara filosofis. Pemikiran ini kemudian mempengaruhi
teolog Asy‘ari seperti Al-Razi dan bahkan diteruskan oleh Al-Ghazali, meskipun dengan
pendekatan spiritual.

Berbeda dari Ibnu Sina yang menekankan aspek intelektual, Al-Ghazali (10581111 M)
memandang ruh sebagai aspek batin manusia yang paling dekat dengan Allah. Dalam 7hya’ ‘Ulum
al-Din, ia menulis bahwa ruh adalah hakikat manusia sejati, sedangkan jasad hanyalah alat bagi
ruh untuk beramal di dunia (Nasution, 2022). Al-Ghazali mengidentifikasi empat makna ru/: Ruh
sebagai nafas biologis yang menghidupkan tubuh, ruh sebagai daya kehidupan yang terdapat
dalam darah dan denyut nadi, ruh sebagai substansi halus yang menjadi penggerak jasad, ruh
sebagai hakikat spiritual yang mengenal Allah dan akan kembali kepada-Nya.

Makna keempat inilah yang dianggapnya sebagai ruh sejati. Menurut Al-Ghazali, tujuan
hidup manusia adalah mengembalikan ruh kepada kesuciannya yang semula dengan cara
menyucikan hati (tazkiyah al-nafs). Dalam kerangka epistemologinya, pengetahuan sejati
(ma‘rifah) hanya dapat dicapai oleh ru/ yang bersih dari hawa nafsu (Besari, 2025).

Dengan demikian, bagi Al-Ghazali, ruh adalah cermin yang memantulkan cahaya Tuhan.
Jika cermin itu kotor oleh dosa dan kelalaian, maka manusia akan jauh dari kebenaran. Namun,
bila disucikan melalui ibadah dan zikir, ru# akan mampu menangkap nur Ilahi dan mengantarkan
manusia kepada kebahagiaan hakiki (sa ‘adah) (Noviani et al., 2025).

Fakhr al-Din al-Razi (1149-1209 M) mencoba memadukan pendekatan filosofis dan
teologis dalam memahami ruh. Dalam karya besarnya Mafatih al-Ghaib, ia menolak pandangan
ekstrem yang memandang ruh semata sebagai jasad halus (Pahlawan, 2023). Al-Razi berargumen
bahwa ruh merupakan entitas yang berbeda dari materi, namun tetap memiliki hubungan dengan
jasad sebagai alat untuk manifestasi kehidupan. Ia membedakan dua jenis ruh: Ruh hayawaniyah
yang berperan dalam fungsi biologis tubuh. Ruh nathigah yang berfungsi untuk berpikir dan
mengenal Allah (Nurfadilah & Santalia, 2025).

Bagi Al-Razi, ruh nathiqah adalah pancaran dari amr Allah sebagaimana disebut dalam
QS. Al-Isra’ [17]:85. Karena berasal dari perintah Tuhan, ru/ bersifat suci dan abadi. Namun, ia
juga menekankan bahwa manusia memiliki tanggung jawab moral untuk menjaga kesucian ruh
melalui amal saleh dan ibadah (Zali Rahman, 2023).

Dengan memadukan rasionalisme Ibnu Sina dan spiritualisme Al-Ghazali, Al-Razi
menghadirkan pandangan yang moderat. keduanya menegaskan bahwa akal mampu memahami
sebagian hakikat ru#, tetapi tidak akan pernah mencapai keseluruhannya tanpa bimbingan wahyu.
Oleh sebab itu, ilmu dan iman harus berjalan seiring agar manusia dapat mengenal dirinya dan
Tuhannya.

Dari ketiga tokoh di atas, dapat dirumuskan bahwa filsafat Islam memahami ruk sebagai:
Entitas non-material yang menjadi sumber kehidupan dan kesadaran, substansi rasional yang
memiliki hubungan langsung dengan realitas Ilahi, unsur spiritual yang menentukan arah moral
dan eksistensi manusia.

Ibnu Sina menekankan aspek rasionalitas dan keabadian ruk, Al-Ghazali menekankan
aspek spiritualitas dan penyucian batin, sedangkan Al-Razi menekankan keseimbangan antara
akal dan wahyu. Ketiganya memperlihatkan bahwa konsep ru/ dalam Islam tidak dapat dipahami
secara parsial, tetapi harus dilihat sebagai sistem yang integral antara rasio, wahyu, dan
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pengalaman spiritual.

Pemikiran ini memberi kontribusi besar dalam pengembangan teologi dan pendidikan
Islam, terutama dalam membentuk paradigma manusia sebagai makhluk yang memiliki potensi
rasional, moral, dan spiritual secara bersamaan.

Implikasi Pemahaman Ruh terhadap Pendidikan dan Spiritualitas Islam Modern
Ruh sebagai Basis Pendidikan Karakter

Pemahaman tentang ruh memberikan landasan filosofis dan teologis bagi pendidikan
Islam yang holistik. Jika 7uk dipahami sebagai esensi spiritual manusia yang ditiupkan Allah (QS.
Al-Sajdah [32]:9), maka pendidikan tidak hanya menekankan penguasaan materi atau
keterampilan jasmani, tetapi juga pengembangan nilai-nilai moral, akhlak, dan kesadaran spiritual
(Rasyid et al., 2024).

Menurut Al-Ghazali, pendidikan yang efektif harus menitikberatkan pada penyucian ruh
melalui pembiasaan ibadah, dzikir, muhasabah, dan penguatan akhlak (Khoir & Sinaga, 2025).
Dengan demikian, siswa bukan hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara
spiritual. Konsep ini sejalan dengan paradigma pendidikan kontemporer berbasis karakter yang
menekankan integritas, empati, dan tanggung jawab sosial.

Ruh sebagai Media Pengembangan Potensi Intelektual

Menurut filsafat Ibnu Sina, 7uh insaniyah adalah substansi rasional yang memungkinkan
manusia berpikir, mengenal kebenaran, dan memahami hakikat eksistensi. Dalam konteks
pendidikan modern, pemahaman ini menekankan pentingnya stimulasi intelektual yang selaras
dengan nilai-nilai spiritual (Maulida & Abu Bakar, 2025).

Misalnya, kurikulum berbasis STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts,
Mathematics) dapat diintegrasikan dengan penguatan rus melalui pembiasaan refleksi, diskusi
etis, dan pengajaran nilai-nilai ketuhanan. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya
menghasilkan lulusan yang kompeten, tetapi juga berkarakter dan memiliki kesadaran spiritual.
Ruh dan Pengembangan Spiritualitas Individu

Konsep ruh juga memiliki implikasi langsung terhadap pengembangan spiritualitas
individu. Pemahaman bahwa ru# berasal dari Allah dan bersifat suci mengajarkan manusia untuk
menjaga kesucian hati, pikiran, dan tindakan. Aktivitas spiritual seperti shalat, dzikir, dan
tadabbur Al-Qur’an menjadi sarana menyempurnakan ruh agar tetap dekat dengan Tuhan
(Dalimunthe, 2023).

Dalam konteks modern, hal ini berarti pendidikan agama tidak hanya bersifat ritualistik,
tetapi juga mengajarkan nilai refleksi, introspeksi, dan pemahaman makna hidup. Menurut
Quraish Shihab, proses ini membantu individu menginternalisasi ajaran Al-Qur’an sehingga
menjadi panduan hidup yang praktis dan relevan (Makhmudah, 2020).

Ruh dan Kepemimpinan serta Etika Profesional

Pemahaman tentang ruk juga berdampak pada pembentukan kepemimpinan dan etika
profesional. Pemimpin yang memahami dimensi spiritual manusia akan lebih mampu memimpin
dengan integritas, empati, dan keadilan. Hal ini sesuai dengan prinsip bahwa ruh mengandung
potensi moral dan kesadaran etis (Rouf, 2022). Dalam pendidikan Islam modern, pelatihan
kepemimpinan dan etika berbasis ruh dapat dilakukan melalui mentoring, diskusi nilai, simulasi
pengambilan keputusan, dan studi kasus etis. Hal ini bertujuan untuk menghasilkan pemimpin
yang tidak hanya cerdas, tetapi juga bijaksana dan beradab (Irnawiyanti, 2025).

Ruh dan Integrasi Sains serta Spiritualitas; Pemahaman rus memungkinkan integrasi
antara ilmu pengetahuan modern dan spiritualitas. Alih-alih melihat sains dan agama sebagai dua
domain terpisah, konsep ruh menekankan bahwa pengetahuan intelektual harus diiringi dengan
kesadaran spiritual (Binti Khalid & Putri, 2020).

Misalnya, pembelajaran biologi tentang proses kehidupan dan perkembangan otak dapat
dikaitkan dengan refleksi tentang ru/ dan kesadaran moral. Pendekatan integratif ini membantu
siswa mengembangkan keseimbangan antara dimensi material dan spiritual, sehingga pendidikan
Islam modern menjadi lebih komprehensif.

Secara ringkas, implikasi pemahaman ruk terhadap pendidikan dan spiritualitas Islam
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modern dapat dirumuskan sebagai berikut: Pendidikan karakter yang menekankan pengembangan
moral, akhlak, dan kesadaran spiritual, stimulasi intelektual yang selaras dengan pengembangan
ruh insaniyah, peningkatan spiritualitas individu melalui praktik ibadah, tadabbur, dan refleksi,
pembentukan kepemimpinan dan etika profesional yang berlandaskan kesadaran moral dan
spiritual, integrasi sains dan spiritualitas dalam kurikulum pendidikan untuk keseimbangan
holistik manusia.

KESIMPULAN

Kajian tentang ruh dalam Al-Qur’an menunjukkan bahwa konsep ini memiliki makna
yang berlapis: biologis, intelektual, spiritual, dan transenden. Tafsir klasik dan modern
menegaskan bahwa ru/ bukan hanya daya hidup jasmani, tetapi juga substansi immaterial yang
menghubungkan manusia dengan Tuhan. Pandangan filsuf Islam seperti Ibnu Sina, Al-Ghazali,
dan Al-Razi memberikan kerangka filosofis yang mendalam untuk memahami hakikat ruh,
termasuk aspek rasional, moral, dan spiritualnya.

Pemahaman yang komprehensif tentang rukh memiliki implikasi signifikan bagi
pendidikan dan pengembangan spiritualitas Islam modern. Pendidikan tidak hanya menekankan
penguasaan ilmu pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga pembinaan karakter, kesadaran
moral, dan penyucian ruh. Integrasi antara sains, filsafat, dan spiritualitas menghasilkan manusia
seimbang cerdas, berakhlak, dan dekat dengan Tuhan.

Dengan demikian, kajian ini menegaskan bahwa ruh merupakan landasan teologis,
filosofis, dan praktis bagi pengembangan pendidikan Islam yang holistik, serta pembentukan
manusia paripurna (insan kamil).
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